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ABSTRAK 

Kejadian kehamilan di usia remaja selalu terjadi tiap tahunnya. 

Berdasarkan data Statistik Kesejahteraan Sumatera Selatan, pada tahun 2019 

kasus kehamilan remaja di Kota Palembang berjumlah 22.650 kasus (BPS, 2019). 

Kasus kehamilan di Kota Palembang banyak terjadi di Kecamatan Ilir Barat 1 

dengan jumlah sebanyak 81 kasus.  Untuk itu diperlukan upaya untuk mencegah 

kehamilan di usia remaja dengan memanfaatkan media kartu kuartet. Penelitian 

ini menggunakan desain Quasi Experimentdengan metode penelitian kuantitatif. 

Teknik pengambilan sampel yaitu Purposive sampling dengan total 70 responden. 

Analisis data penelitian menggunakan uji paired t test, uji wilcoxon dan uji mann 

whitney. Hasil uji Wilcoxonkelompok eksperimen (pvalue 0,000) dan uji paired t 

test kelompok kontrol (pvalue 0,007) menunjukkan ada pengaruh intervensi media 

kartu kuartet dan power point terhadap peningkatan skor pengetahuan.Hasil uji 

Wilcoxon pada kelompok eksperimen (pvalue 0,000) dan kelompok kontrol 

(0,010)menunjukkanada pengaruh penggunaan media kartu kuartet dan power 

point terhadap peningkatan skor sikap. Hasil uji mann whitney menunjukanada 

perbedaan rata-rata skor pengetahuan (pvalue 0,002) dan sikap(pvalue 0,003) pada 

kelompok yang diedukasi menggunakan media kartu kuartet dan pada kelompok 

yang diedukasi menggunakan media power point.Hal ini berarti, media kartu 

kuartet dapat menjadi media yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan 

sikap terhadap penceghan kehamilan remaja dibandingkan dengan media power 

point.Penelitian ini diharapkan dapat memilih gambar yang lebih menarik dan 

jelas pada media sehingga dapat menggambarkan materi yang akan disampaikan, 

sehingga mampu meningkatkan pengetahuan dan sikap terkait pencegahan 

kehamilan remaja. 
 

Kata Kunci  :Remaja, Kartu Kuartet, Pencegahan Kehamilan Remaja 

Kepustakaan  : 67 (1978-2020)  
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ABSTRACT 

 

 The incidence of pregnancy in adolescents always occurs every year. Based 

on South Sumatra Welfare Statistics data, in 2019 teenage pregnancy cases in 

Palembang City amounted to 22,650 cases (BPS, 2019). Many pregnancy cases in 

Palembang City occurred in Ilir Barat 1 District with a total of 81 cases. For this 

reason, efforts are needed to prevent pregnancy at a young age by utilizing the 

media of the quartet card. This study used a cross sectional design with 

quantitative research methods. The sampling technique is purposive sampling 

with a total of 70 respondents. Analysis of research data using paired t test, 

Wilcoxon test and Mann Whitney test. The results of the Wilcoxon test of the 

experimental group (p-value 0.000) and the paired t-test of the kontrol group (p-

value 0.007) showed that there was an effect of the quartet card and power point 

media intervention on increasing knowledge scores. The results of the Wilcoxon 

test in the experimental group (p-value 0.000) and the kontrol group (0.010) can 

be concluded that there is an effect of using quartet card and power point media 

on increasing attitude scores.The results of the Mann Whitney test showed that 

there was a difference in the average score of knowledge (p-value 0.002) and 

attitude (p-value 0.003) in the group that was educated using the quartet card 

media and in the group that was educated using power point media. This means 

that the quartet card media can be an effective medium to increase knowledge and 

attitudes towards preventing teenage pregnancy compared to power point media. 

This research is expected to be able to further develop the media to make it easier 

for teenagers to understand regarding the prevention of teenage pregnancy. 

 
Keywords :Teenage, Quartet Cards, Teenage Pregnancy Prevention 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam Undang-Undang Kesehatan Nomor 36 Tahun 2009, yaitu pasal 

71disebutkan bahwa kesehatan reproduksi merupakan suatu keadaan sehat secara 

fisik, mental dan sosial secara utuh, semata-mata bebas dari penyakit atau 

kecacatan yang berkaitan dengan sistem, fungsi, dan proses reproduksi pada 

perempuan dan laki-laki. Kesehatan reproduksi merupakan bagian terpenting yang 

harus dipeliharaoleh semua golongan umur tidak terkecuali bagi remaja.  Masa 

remaja merupakan periode pematangan organ reproduksi dan terjadi perubahan 

fisik, emosi, dan psikis. Menurut WHO (World Health Organization) adalah 

penduduk dengan rentang usia 10-19 tahun.Salah satu permasalahan yang muncul 

di masa remaja yaitu perilaku seksual yang berisiko yang merupakan tantangan 

dalam kesehatan reproduksi remaja. Perilaku seksual remaja dan remaja 

dikategorikan sebagai salah satu prioritas kesehatan utama suatu masyarakat 

karena tingginya prevalensi human immunodeficiency virus / Acquired 

Immunodeficiency Syndrome (HIV / AIDS), Infeksi Menular Seksual (IMS), dan 

kehamilan yang tidak diinginkan (Noroozi et al., 2014).  Perilaku tersebut jika 

tidak segera ditangani akan berdampak negatif bagi kesehatan reproduksi remaja 

(Setiyaningrum, 2015). 

Pada saat mereka berusia 19 tahun, setengah dari remaja perempuan di 

negara berkembang aktif secara seksual, sekitar 40% sudah menikah, dan hampir 

20% memiliki anak. Pada tahun 2020 terdapat 21 juta kehamilan diantara remaja 

perempuan yang berusia 15-19 tahun; hampir setengah (49%) adalah kehamilan 

tidak dinginkan, di wilayah Asia sebesar 43%, wilayah Afrika sebesar 45%, dan 

di wilayah Amerika Latin dan Karibia sebesar 74%. Jumlah kelahiran pada usia 

remaja 15-19 tahun sebanyak per 1000 kelahiran pada kelompok usia tersebut. 

(WHO, 2018). Di kawasan Asia Tenggara saja 6 juta remaja melahirkan setiap 

tahun yang merupakan rata-rata 16% dari semua kelahiran(WHO, 2015) 

Berdasarkan data Susenas 2019-202049% remaja Indonesia mengalami 

kehamilan di usia remaja(Badan Pusat Statistik RI, 2020).Persentasi ibu yang 
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hamil di usia remaja di Provinsi Sumatera Selatan yaitu sebesar 51.79%. Angka 

ini termasuk angka yang tinggi dan terus meningkat tiap tahunnya.Berdasarkan 

hasil SKAP (Survei Kinerja Akuntabilitas Program) tahun 2019 menunjukkan 

angka kelahiran pada remaja (ASFR 15-19 tahun) adalah 36 per 1000 kelahiran 

hidup di Sumatera Selatan. Angka tersebut meningkat dari yang ditargetkan 

sebesar 9.45% yang mana meningkat menjadi 9.9% (Kemenkes RI, 

2015).Berdasarkan data Statistik Kesejahteraan Sumatera Selatan, pada tahun 

2019kasus kehamilan remaja di Kota Palembang merupakan kasus terbanyak di 

Sumatera Selatan dengan jumlah 22.650 kasus (BPS, 2019). Berdasarkan data 

Dinas Kesehatan Kota Palembang, kasus kehamilan pada remaja terbanyak terjadi 

di Kecamatan Ilir Barat 1 dengan jumlah sebanyak 81 kasus. Angka kehamilan 

remaja di kecamatan Ilir Barat 1 terbanyak terjadi di wilayah kerja Puskesmas 

Pakjo dengan jumlah kasus 34 dan Puskesmas Padang Selasa  dengan jumlah 22 

kasus(Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2019). 

Kehamilan remaja sering kali terjadi pada wanita usia 15-19 tahun baik pada 

remaja yang menikah maupun yang belum menikah.Penyebab terjadinya 

kehamilan di usia remaja adalah pernikahan di usia dini, perilaku seksual pranikah 

yang beresiko, pengetahuan yang kurang tentang kesehatan reproduksi dan 

seksualitas, sikap remaja terhadap seksualitas yang permisif, akses media 

informasi tentang pornografi, sikap orang tua, dan perilaku teman dekat (Amalia 

and Azinar, 2017).Kehamilan pada usia muda atau remaja antara lain berisiko 

kelahiran prematur,berat badan bayi lahir rendah (BBLR), pendarahan persalinan, 

hipertensi, dan dapat meningkatkan kematian ibu dan bayi. Kehamilan remaja 

juga terkait dengan kehamilan tidak dikehendaki dan aborsi tidak aman (Pusdatin, 

2017). Pada tahun 2016, angka kematian ibu merupakan penyebab kematian 

kedua bagi wanita diusia reproduksi (15-19 tahun), setelah HIV / AIDS.  Remaja 

perempuan (usia 10-19 tahun) menghadapi risiko yang lebih tinggi eklamsia, 

infeksi sistemik dan komplikasi selama persalinan dibandingkan wanita berusia 

20-24 tahun.Hamil di usia remaja dapat berdampak karena mungkin ibu 

menghadapi stigma danstres serta dapat putus sekolah sehingga mengurangi 

kesempatan hidup mereka dan melemahkan kontrol mereka atas sumber daya dan 

kehidupan mereka(WHO, 2019).  
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Upaya dalam pencegahan kehamilan di usia remaja dapat dilakukan dengan 

pemberian pendidikan kesehatan mengenai pencegahan kehamilan di usia remaja 

pada remaja. Menurut Notoatmodjo (2003) Pendidikan kesehatan adalah suatu 

upaya atau kegiatan untuk menciptakan perilaku masyarakat yang kondusif untuk 

kesehatan. Hal ini bertujuan untuk menyadari masyarakat atau mengetahui 

bagaimana cara memelihara kesehatan, menghindari atau mencegah hal-hal yang 

merugikan kesehatan mereka ataupun orang lain. Menurut Notoatmodjo (2010) 

bahwa pendidikan oleh kelompok sebaya (peer education) adalah suatu proses 

komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) yang dilakukan oleh dan untuk kalangan 

sebaya (Notoatmodjo, 2010). Pada metode ini terjadi interaksi dalam kelompok, 

individu akan merasa ada kesamaan satu dengan lain, dan individu akan 

mengembangkan rasa sosial sesuai dengan perkembangan kepribadian (Rofi’ah, 

2017). 

Media pembelajaran dengan permainan dapat merangsang siswa untuk 

belajar sesuatu yang baru dan memberikan pengalaman yang menyenangkan 

kepada siswa (Swamilaksita, 2017). Media yang digunakan yaitu kartu kuartet. 

Kartu kuartet merupakan permainan yang menggunakan kartu bergambar dan 

terdapat tulisan yang menjelaskan gambar tersebut. Kartu kuartet memiliki 

kelebihan, diantaranya adalah praktis, mudah dalam penyajiannya, mudah 

dimainkan dimana saja, mudah disimpan, dan dapat digunakan untuk kelompok 

besar atau kecil serta siswa bisa ikut aktif dilibatkan dalam penyajiannya(Levya, 

2018). 

Hasil penelitian Levya menyebutkan terjadi peningkatan pengetahuan dan 

terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan siswa sebelum dan 

sesudah intervensi menggunakan permainan kartu kuartet. Ada perbedaan yang 

signifikan perubahan pengetahuan siswatentang gizi seimbang (Levya, 2018). 

Hasil penelitian Nurlaila menyebutkan terjadi peningkatan rata-rata pengetahuan 

dan sikap. Peningkatan pengetahuan sebanyak 6,7% dari yang sebelumnya 14.5% 

menjadi 20,9% setelah dilakukan intervensi. Peningkatan rata-rata sikap menjadi 

21.2% dari yang sebelumnya sebesar 14.5%. Hal ini berarti bahwa kartu kuartet 

dapat meningkatan pengetahuan dan sikap siswa tentang kesehatan gigi dan mulut 

(Laila, 2018). Penelitian Siti pendidikan kesehatan dengan metode peer 
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groupefektif terhadap tingkat pengetahuan (p value 0,0001) dan sikap (p value 

0,0001) tentang personal hygiene saat menstruasi (Rofi’ah, 2017) 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMAN 11 Palembang dan SMAN 10 

Palembang. SMAN 11 Palembang dan SMAN 10 Palembang terletak di 

Kecamatan Ilir Barat 1 dan berada di kawasan puskesmas Padang Selasa dan 

Puskesmas Pakjo. Kedua SMA tersebut memiliki kriteria yang sama, seperti 

berada dibawah naungan Dinas Pendidikan Kebudayaan Kota Palembang, 

memiliki PIKR, jumlah siswa yang hampir sama, dan terakreditasi a.Responden 

nantinya akan dibagi menjadi kelompok intervensi dan kelompok kontrol.SMAN 

11 Palembang menjadi sekolah dengan kelompok perlakukan atau intervensi dan 

SMAN 10 Palembang menjadi sekolah dengan kelompok kontrol.Kehamilan pada 

usia muda atau remaja antara lain berisiko kelahiran prematur, berat badan bayi 

lahir rendah (BBLR), pendarahan persalinan, yang dapat meningkatkan kematian 

ibu dan bayi. Sehingga peneliti melakukan penelitian Efektivitas Media Kesehatan 

Menggunakan Media Kartu Kuartet Terhadap Peningkatan Pengetahuan dan 

Sikap dalam Pencegahan Kehamilan di Usia Remaja pada Remaja. Bentuk 

intervensi yang dilakukan yaitu menggunakan pendidikan kesehatan dengan 

media kartu kuartet terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap mencegah 

kehamilan di usia remaja pada remaja di SMAN 11 Palembang dan SMAN 10 

Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Kejadian kehamilan di usia remaja selalu terjadi tiap tahunnya. Persentasi 

ibu yang hamil di usia remaja di Provinsi Sumatera Selatan yaitu sebesar 51.79%. 

Angka ini termasuk angka yang tinggi dan terus meningkat tiap tahunnya. 

Berdasarkan hasilSKAP (Survei Kinerja Akuntabilitas Program) tahun 2019 

menunjukkan angka kelahiran pada remaja (ASFR 15-19 tahun) adalah 36 per 

1000 kelahiran hidup di Sumatera Selatan. Angka tersebut meningkat dari yang 

ditargetkan sebesar 9.45% yang mana meningkat menjadi 9.9% (Kemenkes RI, 

2015). Berdasarkan data Statistik Kesejahteraan Sumatera Selatan, pada tahun 

2019 kasus kehamilan remaja di Kota Palembang merupakan kasus terbanyak di 

sumatera selatan dengan jumlah 22.650 kasus (BPS, 2019).Kasus kehamilan pada 

remaja terbanyak terjadi di Kecamatan Ilir Barat 1 dengan jumlah sebanyak 81 



 

 

5 
 

kasus. Kehamilan remaja memiliki risiko terhadap perdarahan antepartum, 

peningkatan preeklampsia dan eklampsia, anemia, gangguan tumbuh kembang 

janin, keguguran, prematuritas, dan berat badan bayi lahir rendah (BBLR). Untuk 

itu diperlukan upaya untuk mencegah di usia remaja pada remaja yang dilakukan 

dengan memanfaatkan media kartu kuartet. Maka berdasarkan masalah diatas 

peneliti dapat merumuskan masalah ialah sebagai berikut Efektivitas Media 

Kesehatan Menggunakan Media Kartu Kuartet Terhadap Peningkatan 

Pengetahuan dan Sikap dalam Pencegahan Kehamilan di Usia Remaja pada 

remaja SMAN 11 Palembang dan SMAN 10 Palembang. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektivitas Media 

Kesehatan Menggunakan Media Kartu Kuartet Terhadap Peningkatan 

Pengetahuan dan Sikap dalam Pencegahan Kehamilan di Usia Remaja pada siswa 

SMAN 11 Palembang dan SMAN 10 Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah: 

1. Diketahui karakteristik responden (umur, jenis kelamin) di SMAN 11 

Palembang dan SMAN 10 Palembang 

2. Diketahui gambaran pengetahuan pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol 

3. Diketahui perbedaan rata-rata skor pengetahuan siswa terkait mencegah 

kehamilan di usia remaja sebelum dan sesudah dilakukan intervensi dengan 

media kartu kuartet pada kelompok intervensi 

4. Diketahui perbedaan rata-rata skor pengetahuan siswa terkait mencegah 

kehamilan di usia remaja sebelum dan sesudah dilakukan intervensi 

denganmedia kartu kuartet pada kelompok kontrol 

5. Diketahui gambaran sikap pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol 

6. Diketahui perbedaan rata-rata skor sikap siswa terkait mencegah kehamilan 

di usia remaja sebelum dan sesudah dilakukan intervensi dengan media 

kartu kuartet pada kelompok intervensi 
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7. Diketahui perbedaan rata-rata skor sikap siswa terkait mencegah kehamilan 

di usia remaja sebelum dan sesudah dilakukan intervensi dengan media 

power point pada kelompok kontrol 

8. Diketahui pendidikan kesehatan media kartu kuartet pada kelompok 

intervensi lebih efektif dibandingkan denganmedia power pointpada 

kelompok kontrolserta tidak ada pengaruh variabel jenis kelamin, informasi, 

pengalaman pacaran, dan pendidikan orang tua. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Menambah wawasan keilmuan peneliti tentang kehamilan di usia remaja 

khususnya dalam upaya intervensi untuk mencegah kehamilan di usia 

remaja pada siswa 

2. Menambah keterampilan peneliti dalam merancang dan 

mengimplementasikan upaya intervensi media kartu kuartet terhadap 

perubahan pengetahuan dan sikap dalam mencegah kehamilan di usia 

remaja. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Penelitian ini dapat menjadi bahan informasi dan literatur tambahan yang 

bermanfaat bagi mahasiswa dan semua pihak tentang intervensi mencegah 

kehamilan di usia remaja 

2. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa kesehatan masyarakat 

yang melakukan penelitian lebih lanjut tentang mencegah kehamilan di usia 

remaja 

1.4.3 Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan referensi untuk melakukan 

pencegahan kehamilan di usia remaja pada siswa di lingkungan sekolah 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Materi 

 Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui efektivitas kartu kuartet 

terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap dalam pencegahan kehamilan di usia 

remaja  
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1.5.2 Lingkup Lokasi 

         Lokasi Penelitian ini dilakukan di SMAN 11 Palembang dan SMAN 10 

Palembang 

1.5.3 Lingkup Waktu 

         Waktu Penelitian dilakukan pada bulan Maret-November 2021.
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